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Sebaik-baiknya manusia diantaramu adalah yang paling banyak manfaatnya bagi      

orang lain (Hadits Riwayat Bukhari) 

Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil tapi berusahalah menjadi 

manusia yang berguna (kata bijak Albert Einstein) 
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RINGKASAN 

Wiyanda Oktaviani, April 2023. PEMIDANAAN MAKSIMAL PELAKU 

PEMERKOSAAN YANG DILAKUKAN OLEH ANAK DENGAN KORBAN 

ANAK DALAM PERSPEKTIF IUS CONSTITUENDUM. Skripsi, Program 
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Pembimbing Utama: Dr. H. Mispansyah, S.H., M.H. dan Pembimbing 

Pendamping: Dr. Hj. Nurunnisa, S.H., M.H. 

Kejahatan adalah perilaku yang melanggar norma masyarakat dan hukum, oleh 

karena itu masyarakat menentangnya. Kejahatan merupakan fenomena sosial 

yang terjadi pada setiap waktu dan tempat dalam konteks sosial. Hal ini 

menunjukkan bahwa kejahatan merupakan masalah yang menimpa manusia di 

mana-mana, sepanjang masa lalu, sekarang, dan masa depan, dan bukan hanya 

menjadi masalah lokal atau nasional untuk beberapa tempat, membuktikan bahwa 

kejahatan merupakan fenomena global. Evolusi masyarakat saat ini mengungkap 

kejahatan yang meluas, terutama di kalangan ekonomi terbelakang. Di mana saja 

dan kapan saja, kejahatan dapat terjadi. Dapat dikatakan bahwa kejahatan 

mempengaruhi setiap aspek masyarakat dan bahwa beberapa kejahatan 

melampaui batas perilaku manusia, seperti kejahatan seksual dan tindakan asusila. 

Pemerkosaan yang ditujukan kepada anak-anak adalah kejahatan yang unik. 

Analisis yang dapat dipaparkan dari kasus tersebut, bahwa sebuah kasus 

pemerkosaan yang dilakukan oleh anak yang dibawah umur terhadap anak yang 

juga masih dibawah umur yang dimana akan sangat memberikan dampak yang 

membuat korban terutama sesama anak dibawah umur memberikan sebuah efek 

yang membekas seperti halnya bisa menyebabkan hilang kepercayaan diri yang 

dimilikinya hingga menimbulkan kejadian akan dikucilkan didalam lingkungannya 

apalagi korbannya adalah anak-anak dikarenakan akan membutuhkan waktu yang 

tidak bisa ditebak berapa lama untuk proses penyembuhannya hingga 

mengakibatkan rusaknya masa depan anak yang sebagai korban akan sulit 

mempunyai masa depan. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, anak-anak 

juga dapat menjadi pelaku tindak pidana, dikarenakan penyimpangan tingkah laku 

atau perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh anak, antara lain disebabkan 

oleh diluar diri anak tersebut, kadang-kadang tindakan pelanggaran yang dilakukan 

anak dirasakan telah meresahkan semua pihak khususnya para orang tua, fenomena 

meningkatnya perilaku tindak pidana kekerasan yang dilakukan anak seolah-olah 

tidak berbanding lurus dengan usia pelakunya. Contohnya seperti beberapa kasus 

yang sudah penulis sampaikan tindak pidana kejahatan berupa pemerkosaan yang 

dilakukan oleh anak di bawah umur pada dasarnya telah melanggar ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang Urgensi Pemidanaan 

Maksimal Seperti Orang Dewasa Terhadap Anak Pelaku Pemerkosaan yang 

Korbannya Anak. Untuk mengetahui Konsep Pemidanaan Maksimal Di Masa 

Mendatang Terhadap Pelaku Pemerkosaan Anak yang korbannya anak. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif. Penelitian ini dilakukan oleh 

penulis dengan studi kepustakaan, untuk menjawab permasalahan yang ada dengan 

mengumpulkan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Kemudian 

bahan-bahan hukum yang diperoleh diolah dan dianalisa secara dedukatif dan 

indukatif. 

 Hasil dari penulisan skripsi ini adalah:  

1. Urgen untuk dilakukan di masa yang akan datang karena pelaku melakukan 

pemerkosaan dengan menggunakan kekerasan yang mengakibatkan 

kematian pada korban sudah termasuk kejahatan delik berat atau serius serta 

tindakan ini sangat kejam dan tidak manusiawi, dan menyebabkan trauma 

yang mendalam keluarga korban. Pertama pelaku anak yang melakukan 

pemerkosaan dengan kekerasan memiliki karakteristik yang serupa dengan 

pelaku dewasa, seperti memiliki niat jahat, mengambil keuntungan dari 

kekuasaannya terhadap korban, menggunakan kekerasan untuk memaksa 

korban. Kedua Perbuatan kejahatan yang dilakukan oleh pelaku 

pemerkosaan pada kasus tersebut tergolong sangat serius dan memiliki 

dampak yang sangat besar pada korban serta keluarganya. Dari segi delik 

ringan, sedang dan beratpun pemerkosaan termasuk di golongan tindakan 

berat. Jadi urgensinya menangani kasus-kasus pemerkosaan dengan 

kekerasan yang mengakibatkan kematian, ketraumaan pada korban sangat 

penting untuk dilakukan di masa yang akan datang.  

2. Dalam rangka melindungi korban kekerasan seksual, perlu ada kesetaraan 

dalam pemidanaan bagi pelaku pemerkosaan, baik pelaku dewasa maupun 

anak-anak. Hal ini terlihat dari perubahan unsur subjek hukum dalam pasal 

pemerkosaan di KUHP baru yang mengganti "barang siapa" menjadi "setiap 

orang", sehingga tidak ada lagi perbedaan dalam pemidanaan bagi pelaku 

dewasa atau anak-anak. Sebelumnya, dalam KUHP lama, unsur "barang 

siapa" tidak dapat diterapkan pada pelaku anak-anak karena hanya ditujukan 

kepada mereka yang sudah dewasa dan cakap hukum. Namun, dengan 

adanya perubahan ini, maka pelaku anak-anak yang melakukan tindakan 

pemerkosaan terhadap korban anak dapat mendapatkan hukuman yang 

setara dengan pelaku dewasa. Oleh karena itu, kesimpulannya adalah 

perubahan ini penting untuk menegakkan keadilan dan perlindungan hukum 

bagi korban kekerasan seksual, serta sebagai upaya untuk menghentikan 

tindakan kekerasan seksual yang semakin marak di masyarakat. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang Urgensi Pemidanaan 

Maksimal Seperti Orang Dewasa Terhadap Anak Pelaku Pemerkosaan yang 

Korbannya Anak. Untuk mengetahui Konsep Pemidanaan Maksimal Di Masa 

Mendatang Terhadap Pelaku Pemerkosaan Anak yang korbannya anak. Metode 

penelitian ini memakai penelitian hukum normatif yaitu penelitian yang didasarkan 

pada bahan hukum yang diperoleh dengan mencoba untuk menganalisis 

permasalahan hukum yang ada melalui perundang-undangan, literatur, dan bahan 

lainnya yang bersangkutan dengan masalah yang dikaji. 

Tindak pidana pemerkosaan yang dilakukan oleh anak dengan korban anak adalah 

suatu perbuatan yang sangat merugikan dan merusak kehidupan manusia. Dalam 

perspektif ius constituendum, tindak pidana pemerkosaan tersebut melanggar hak 

asasi manusia, khususnya hak atas kebebasan dan keamanan pribadi. Selain itu, 

dalam perspektif ius constituendum, tindak pidana pemerkosaan tersebut juga 

melanggar prinsip-prinsip hukum yang berlaku umum, seperti prinsip keadilan, 

kebebasan, dan kemanusiaan. Sebagai anak, pelaku juga seharusnya mendapatkan 

perlindungan dan pendidikan yang layak, sehingga ia tidak melakukan tindakan 

yang merugikan orang lain. Tindakan preventif dapat dilakukan melalui pendidikan 

seksual yang benar dan tepat waktu, serta pengawasan yang ketat terhadap anak-

anak yang berisiko melakukan tindakan kekerasan seksual.  

Menurut hasil dari penelitian skripsi ini menunjukan bahwa: Pertama, urgensinya 

pemidanaan maksimal seperti orang dewasa terhadap anak yang korbannya anak 

karena pemidanaan maksimal terhadap pelaku anak sama seperti orang 

dewasa merupakan suatu hal krusial yang harus dipertimbangkan dalam 

hukum di indonesia, bukan hanya sekedar untuk memberikan efek jera bagi 

pelaku anak tersebut tetapi juga untuk memberikan perlidungan hukum 

berupa keadilan yang kuat bagi korban dari pelaku perkosaan yang dilakukan 

oleh pelaku anak tersebut. Kedua, perlunya pemidanaan maksimal antara lain 

pemidanaan maksimal perlu dilakukan untuk memberikan perlindungan bagi anak-

anak yang merupakan kelompok rentan terhadap kejahatan seksual. Dalam kasus 

pemerkosaan anak oleh anak, korban dan pelaku masih berusia di bawah umur. 
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Pemidanaan maksimal perlu memberikan sinyal yang jelas bahwa kejahatan seksual 

terhadap anak akan ditindak tegas oleh hukum. 

 

Kata Kunci (Keywords): Pemidanaan, Tindak Pidana, Pemerkosaan, Anak 

dibawah Umur.  
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